
PENDAHULUAN
Energi angin adalah salah satu jenis Energi Baru
Terbarukan (EBT). Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
(PLTB)  dan pembangkit listrik dari sumber energi baru
terbarukan lain, kedepannya diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil yang
merupakan sumber bahan bakar pembangkit listrik
utama di Indonesia . Salah satu desa di Kecamatan Pajo
yaitu Desa Jambu, merupakan desa yang dekat dengan
pesisir pantai. Potensi usaha yang ada di Desa Jambu
adalah tambak ikan yang luasnya mencapai 159 hektar.
Tambak ikan selama ini menggunakan pompa air
konvensional yang tidak ramah terhadap lingkungan
untuk mengairi tambak ikan.  Berdasarkan informasi dari 
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Berdasarkan informasi dari wind atlaspotensi energi angin di tambak ikan tersebut sebesar 2 m/s –  
3 m/s sehingga dapat dibangun pembangkit listrik tenaga angin skala kecil maupun skala
menengah. Lokasi tersebut belum dialiri oleh jaringan listrik PLN, maka dari itu perlu dilakukan
analisis potensi energi angin untuk menentukan dan mengukur potensi angin serta daya listrik yang
dihasilkan sebagai tahapan awal pembangunan PLTB.

TUJUAN
Untuk mendapatkan kecepatan angin di lokasi tambak ikan Desa Jambu.
Mendapatkan tipe dan kapasitas turbin yang tepat berdasarkan kecepatan angin dan kebutuhan
beban listrik di tambak ikan Desa Jambu. 
Mendapatkan total energi yang dihasilkan dari tipe dan ukuran turbin angin yang tepat serta
mendapatkan total biaya pembangunan PLTB di lokasi tambak ikan Desa Jambu.

METODE

Rancangan penelitian tugas akhir ini sebagai landasan berpikir terkait pelaksanaan penelitian yang
dapat dilhat pada Gambar di atas menjelaskan tiga proses utama dalam melaksanakan penelitian
mulai dari pengumpulan data kecepatan angin, kelembaban udara, dan temperatur di lokasi
penelitian. Perhitungan dan pengolahan data penelitian dilakukan secara manual serta
mensimulasikan data menggunakan softwere HOMER,  dan langkah terakhir adalah mendapatkan
jenis turbin angin dan daya efektif yang dihasilkan turbin tersebut sesuai dengan karakterstik angin
di lokasi tambak ikan masyarakat Desa Jambu.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3

Agar dapat mengukur angin dengan ketinggian 10 meter, maka diperlukan tiang pondasi untuk
dapat membantu menopang alat ukur (Digital Wireless Weather Station WS0232) pada ketinggian
yang telah ditentukkan.  sementara desain tiang pondasi yang direncanakan untuk digunakan dalam
penelitian ini memiliki tinggi 10 meter di atas permukaan tanah, serta memiliki ketinggian ± 15 meter
di atas permukaan laut (mdpl).  Setelah membangun tiang pondasi untuk menopang alat ukur, dan
alat ukur tersebut telah terinstal, maka didapatkan hasil pengukuran kecepatan angin di tiga lokasi
pengukuran yang telah ditentukkan seperti pada Gambar di atas selama 7 hari secara bertahap
pada setiap lokasi pengukuran, dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar : Grafik rata-rata Kecepatan angin Gambar : Grafik distribusi Weibull

Gambar : Grafik listrik Yang dihasilkan

hasil perhitungan yang optimal, yaitu sistem PLTB harus
menggunakan 3 turbin angin ukuran 5 kW, 6 strip baterai 48 V
dengan total 288 V, konverter sebesar 4 kW, dan menggunakan
kontroler cycle charging (CC). Biaya yang didapatkan untuk
menghasilkan listrik per kWh (LCOE) adalah Rp. 4,510. Biaya
operational sebesar Rp.19,4 juta/tahun, untuk nilai modal awal
(CAPEX) pembangun PLTB adalah Rp. 201 juta. Biaya Net Present
Cost (NPC) atau biaya keseluruhan komponen untuk pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu di Desa Jambu adalah Rp.
562,138,500.

Simulasi Homer

KESIMPULAN
didapatkan hasil data kecepatan angin pada lokasi 1 paling tinggi,
dengan kecepatan angin 13,2 m/s dan rata-rata paling tinggi 4,1
m/s. Luas sapuan turbin angin yang digunakan sebesar 31,15 m2.  
Harga turbin horizontal  YC di pasaran sekitar Rp. 32,536,035. rata-
rata kapasitas dari turbin angin tersebut sebesar 5 kW dengan tinggi
10 meter. Total turbin angin yang digunakan berdasarkan hasil
optimasi dari homer adalah 3 buah turbin angin. , untuk nilai modal
awal (CAPEX) pembangun PLTB adalah Rp. 201 juta. Biaya Net
Present Cost (NPC) atau biaya keseluruhan komponen untuk
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu sebesar Rp.
562,138,500. 
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